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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis siswa-siswi SMK
Telekomunikasi Telesandi Bekasi, khususnya pada jurusan transmisi, melalui
pelatihan desain dan simulasi antena berbasis kawat menggunakan MMANA-GAL.
Pelatihan difokuskan pada pemahaman konsep dasar antena, proses pemodelan,
simulasi, serta analisis parameter kinerja antena. Metode pelaksanaan dilakukan
melalui penyampaian materi, praktik simulasi antena, dan evaluasi hasil simulasi.
Pendekatan berbasis simulasi bertujuan agar peserta memahami hubungan antara
konfigurasi antena dan karakteristik radiasi secara lebih sistematis dan aplikatif.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta,
yang tercermin dari kemampuan siswa dalam mengikuti tahapan simulasi antena
serta dominannya umpan balik positif terhadap materi dan pelaksanaan pelatihan.
Respons peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini membantu meningkatkan
pemahaman terhadap konsep dasar antena dan parameter kinerjanya. Secara
keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam mendukung
penguasaan kompetensi bidang transmisi dan meningkatkan kesiapan siswa
menghadapi perkembangan teknologi telekomunikasi.

Kata kunci: Antena, MMANA-GAL, Simulasi Antena, Bidang Transmisi,
Pengabdian kepada Masyarakat

Abstract

This activity aims to improve the technical skills of students at SMK Telekomunikasi
Telesandi Bekasi, particularly in the transmission department, through training on
wire-based antenna design and simulation using MMANA-GAL. The training
focuses on understanding basic antenna concepts, modeling processes, simulation,
and analysis of antenna performance parameters. The implementation method
includes material delivery, antenna simulation practice, and evaluation of
simulation results. A simulation-based approach is applied to enable participants to
understand the relationship between antenna configuration and radiation
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characteristics in a more systematic and practical manner. The results of the activity
indicate an improvement in participants’ understanding and technical skills, as
reflected in their ability to follow antenna simulation stages and the dominance of
positive feedback regarding the training materials and implementation. Participant
responses show that the training contributes to a better understanding of basic
antenna concepts and performance parameters. Overall, this activity provides a
positive contribution to supporting the mastery of transmission competencies and
enhancing students’ readiness to face developments in telecommunications

technology.

Keywords: Antenna, MMANA-GAL, Antenna Simulation, Transmission Systems,
Community Service

Pendahuluan

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi selain pendidikan dan penelitian, yang bertujuan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan keahlian akademik secara langsung kepada masyarakat guna
membantu menyelesaikan permasalahan serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara khusus bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan praktis siswa SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi dalam bidang
perancangan dan analisis antena, melalui pelatihan dan simulasi antena sederhana tipe Yagi dan
dipol menggunakan perangkat lunak MMANA-GAL.

SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi memiliki bidang keahlian Teknik Transmisi
Telekomunikasi yang berfokus pada perancangan, analisis, dan implementasi sistem transmisi
sinyal, baik melalui media kabel maupun nirkabel, dengan memperhatikan parameter kualitas
sinyal, efisiensi spektrum, keandalan sistem, dan performa jaringan. Meskipun sekolah ini berada
di wilayah perkotaan dengan akses teknologi yang relatif baik dan menekankan pendidikan vokasi
berbasis teori dan praktik, pemanfaatan perangkat lunak simulasi sebagai media pembelajaran,
khususnya pada materi antena dan sistem transmisi belum optimal. Selain itu, siswa memiliki
latar belakang kemampuan akademik yang beragam dan membutuhkan penguatan keterampilan
berbasis simulasi untuk meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja.

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sasar yang dapat direkam mencakup:

1. Keterbatasan Akses terhadap Tools Desain dan Simulasi Antena Modern.
Walaupun mempelajari dasar-dasar antena di kelas, siswa belum mendapat kesempatan
memadai untuk mengakses dan mempraktikkan perangkat lunak desain antena berbasis
simulasi elektromagnetik. Hal ini membuat pembelajaran antena kurang aplikatif dan
sulit dipahami secara visual maupun teknis.

2. Kurangnya Fasilitas dan Infrastruktur Praktik
Beberapa praktikum terkait antena dan transmisi belum didukung oleh perangkat lunak
atau fasilitas laboratorium yang memadai. Kondisi ini menghambat siswa untuk
memperoleh pengalaman langsung dalam merancang dan menganalisis performa antena
sebagaimana tuntutan dunia kerja.

3. Minimnya Pengetahuan dan Keterampilan dalam Pemodelan Antena
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Banyak siswa yang belum memiliki kemampuan dasar dalam melakukan pemodelan
antena berbasis kawat, membaca parameter antena (seperti gain, pola radiasi, impedansi,
dan VSWR), serta memahami alur desain antena yang sistematis. Keterbatasan ini
menyebabkan kompetensi siswa belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan
telekomunikasi modern (Rahman & Pakstas, 2023).
4. Ketergantungan pada Pembelajaran Teori Tanpa Implementasi

Pembelajaran antena di sekolah cenderung bersifat teoritis, sehingga siswa masih
bergantung pada materi kelas tanpa memperoleh pengalaman praktik desain
menggunakan software. Akibatnya, pemahaman siswa mengenai desain antena kurang

mendalam dan tidak sepenuhnya siap diterapkan pada proyek atau pekerjaan nyata.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pelatihan dan simulasi antena yagi dan
dipol menggunakan MMANA-GAL dipilih sebagai solusi yang bertujuan untuk membekali siswa
dengan kemampuan dasar perancangan, pemodelan, dan analisis antena secara sistematis dan
aplikatif. Antena merupakan komponen utama dalam sistem transmisi telekomunikasi yang
berfungsi sebagai penghubung antara sinyal listrik dan gelombang elektromagnetik, antena yagi
banyak digunakan karena memiliki gain tinggi, pola radiasi terarah, serta struktur sederhana.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa antena yagi mampu meningkatkan kualitas penerimaan
sinyal dan masih relevan dalam aplikasi telekomunikasi modern (Rokhman et al., 2016; Rianto et
al., 2024).

Pengembangan antena yagi juga banyak diterapkan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat dan pendidikan untuk meningkatkan kualitas akses komunikasi, khususnya di wilayah
pedesaan, di mana penggunaan antena yagi multi elemen terbukti meningkatkan performa
penerimaan sinyal internet (Setiawan et al., 2025). Oleh karena itu, pengenalan prinsip dasar
perancangan antena yagi sejak jenjang pendidikan vokasi menjadi sangat penting. Tahap simulasi
dalam perancangan antena berperan krusial sebelum realisasi fisik karena memungkinkan analisis
karakteristik antena secara komprehensif dan meminimalkan kesalahan desain, simulasi antena
yagi juga dinilai efektif sebagai tahap awal perancangan. Metode numerik seperti Method of
Moments (MoM) yang diterapkan pada perangkat lunak MMANA-GAL sangat sesuai untuk
menganalisis antena sederhana seperti dipol (Priyadharshini & Sekar, 2007). MMANA-GAL
sebagai software pemodelan antena berbasis Method of Moments (MoM), menekankan
kemudahan penggunaan, library >200 antena, tampilan pola radiasi 2D/3D, serta manfaat
edukatif untuk melatih keterampilan desain antena (Amosov, 2020). Dengan demikian,
penggunaan MMANA-GAL dalam kegiatan pelatihan ini secara tegas bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi teknis, pemahaman visual, dan kesiapan kerja siswa SMK
Telekomunikasi di bidang sistem transmisi.

Metode Pelaksanaan Program

Program pengabdian masyarakat ini menawarkan beberapa solusi sistematis untuk
mengatasi masalah yang dihadapi oleh SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi dalam menunjang
pembelajaran di sekolah. Solusi-solusi ini dirancang untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, memperkuat pemahaman siswa terhadap materi telekomunikasi, serta mendukung
peningkatan kompetensi guru dan siswa melalui pendekatan teoritis dan praktikum yang lebih
optimal.
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a. Pelatihan dan Edukasi: Memberikan pelatihan mengenai dasar antena, parameter antena,
serta prinsip antena berbasis kawat. Menyampaikan materi pengenalan MMANA-GAL
termasuk penggunaan antarmuka, konfigurasi model, dan simulasi pola radiasi.
Integrasikan simulasi dalam proses pembelajaran untuk membuat pembelajaran teori
antena menjadi lebih nyata dan efektif Fasinu et al. (2023).

b. Praktikum desain dan simulasi dengan MMANA-GAL: Menuntun peserta membuat
desain antena sederhana seperti dipole dan yagi sebagai latihan awal, melakukan simulasi
performa antena mencakup perhitungan gain, vswr, serta pola radiasi, dan mengadakan
sesi praktik bertahap agar peserta dapat memodifikasi desain, mengamati perubahan
performa, serta memahami proses optimasi antena.

c. Umpan balik peserta: Mengedarkan google form kepada seluruh peserta untuk
memperolen umpan balik terkait pelaksanaan pelatihan dan materi yang diberikan.
Menyusun pertanyaan yang mencakup penilaian efektivitas penyampaian materi, tingkat
pemahaman peserta, serta saran untuk pengembangan pelatihan berikutnya. Mengolah
hasil google form sebagai bahan refleksi dan dokumentasi program. Umpan balik
digunakan untuk menilai kepuasan, efektivitas penyampaian materi, peningkatan
pemahaman, dan mengumpulkan saran perbaikan yang hasilnya digunakan sebagai dasar
perbaikan program pada siklus berikutnya (Abdulghani et al., 2014).

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memastikan
kegiatan Pelatihan MMANA-GAL untuk desain dan simulasi antena berbasis kawat di
SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi berjalan efektif dan tepat sasaran. Pelaksanaan
program mencakup tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Penjelasan setiap tahapan disampaikan sebagai berikut.

1. Persiapan
a. ldentifikasi Kebutuhan dan Potensi:

e Melakukan survei awal untuk memahami kebutuhan pembelajaran siswa jurusan Teknik
Transmisi, khususnya terkait desain dan simulasi antenna.

e Mengumpulkan data mengenai kemampuan awal siswa, fasilitas laboratorium, dan
dukungan guru mata pelajaran.

e Mengidentifikasi perangkat dan software yang sudah tersedia di sekolah serta kebutuhan
tambahan untuk mendukung pelatihan MMANA-GAL.

b. Perencanaan Program:

e Menyusun rencana kerja pelaksanaan pelatihan, mencakup jadwal kegiatan, jumlah sesi,
materi teknis, serta metode penyampaian.

o Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, guru, dan laboratorium transmisi untuk
memastikan kesiapan sarana dan prasarana.

e Menyusun modul pelatihan berisi teori dasar antena, pengenalan MMANA-GAL,
langkah simulasi, dan contoh desain antena berbasis kawat.

2. Pelaksanaan

e Memberikan materi mengenai dasar-dasar antena, parameter antena (gain, VSWR,
impedansi, dan pola radiasi), serta prinsip kerja antena berbasis kawat.
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¢ Menyampaikan pengenalan perangkat lunak MMANA-GAL yang meliputi penggunaan
tools, konfigurasi model antena, pemilihan material, ketinggian antena, ukuran antena,
serta proses simulasi pola radiasi.
¢ Membimbing peserta dalam merancang antena sederhana dipole dan yagi sebagai latihan
awal menggunakan MMANA-GAL.
e Melakukan simulasi performa antena untuk menganalisis nilai gain, VSWR, impedansi,
dan pola radiasi.

3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pelatihan berdasarkan indikator yang
jelas dan terukur, yaitu:

e Pemahaman konseptual, ditunjukkan melalui kemampuan peserta menjelaskan prinsip
dasar antena dan parameter Kinerjanya.

e Kemampuan teknis, ditunjukkan melalui kemampuan peserta menggunakan MMANA-
GAL untuk membuat model antena, menjalankan simulasi, dan membaca hasil simulasi.

o Keterampilan analisis, ditunjukkan melalui kemampuan peserta menginterpretasikan
hasil simulasi (gain, VSWR, impedansi, dan pola radiasi) serta melakukan modifikasi
desain sederhana.

e Respon dan kepuasan peserta, diperoleh melalui hasil kuesioner evaluasi pelatihan
sebagai bahan refleksi dan perbaikan program selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada Pelatihan MMANA-GAL untuk
desain dan simulasi antena berbasis kawat di SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi telah
menghasilkan beberapa capaian penting:

a. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Teknis:
e Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam memahami dasar
antena, prinsip radiasi, dan parameter seperti gain, VSWR, serta impedansi.
e Siswa mampu menggunakan MMANA-GAL secara mandiri, mulai dari membuat
model antena kawat, menjalankan simulasi, hingga membaca hasil pola radiasi.
b. Kemampuan Praktik Desain Antena:
e Peserta berhasil membuat desain antena sederhana seperti dipole dan yagi sebagai
latihan awal.
o Beberapa siswa mampu memodifikasi desain antena dan melakukan optimasi
berdasarkan hasil simulasi yang diperoleh, menunjukkan peningkatan analitis.
c. Penguatan Literasi Teknologi dan Sikap Inovatif:
e Peserta menunjukkan peningkatan dalam memanfaatkan teknologi open-source
sebagai alat pembelajaran.
e Pelatihan mendorong munculnya kreativitas dan minat baru dalam bidang RF dan
antena.
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Gambar 2. Proses pelatihan Software untuk siswa-siswi SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi

Umpan balik dari peserta dan pihak sekolah sebagai mitra kegiatan pengabdian
masyarakat ini sangat penting untuk menilai keberhasilan dan dampak pelaksanaan kegiatan.
Gambar 3 menyajikan hasil umpan balik mitra terhadap kegiatan pelatihan MMANA-GAL yang
telah dilaksanakan untuk siswa dan siswi SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi.

Materi Kegiatan Sesuai dengan Kebutuhan Mitra/Peserta.

Materi pelatihan yang disampaikan dinilai sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa
SMK Telekomunikasi, khususnya pada materi sistem antena dan transmisi. Pelatihan desain dan
simulasi antena menggunakan MMANA-GAL membantu siswa memahami konsep dasar antena,
seperti prinsip radiasi, gain, VSWR, dan impedansi, yang sebelumnya awam akan konsep dan
materi antena diharapkan dapat memahami dan mengenali konsep dan parameter antena dalam
penyampaian yang sederhana oleh para anggota tim pelaksana abdimas.
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PELATIHAN MMANA-GAL UNTUK DESAIN DAN SIMULASI ANTENA BERBASIS KAWAT
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN SISWA SISW1 SMK TELEKOMUNIKASI TELESANDI BEKASI DALAM BIDANG TRANSMISI

Kategori Respon
= Sangat Setuju
- Setuju

Netral

Tidak Setuju

Gambar 3. Umpan balik terhadap pelatihan MMANA-GAL
Waktu Pelaksanaan Kegiatan Relatif Sesuai dan Cukup

Waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan dinilai relatif sesuai dan cukup oleh peserta dan
pihak sekolah. Jadwal pelatihan yang disusun memungkinkan siswa mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan dengan baik tanpa mengganggu kegiatan belajar mengajar reguler, sehingga proses
pelatihan dapat berjalan secara efektif.

Materi/Kegiatan yang Disajikan Jelas dan Mudah Dipahami

Materi pelatihan disampaikan dengan metode yang jelas dan mudah dipahami melalui
kombinasi penjelasan konsep dasar dan praktik simulasi secara langsung. Pendekatan ini
membantu siswa memahami tahapan perancangan antena, mulai dari pembuatan model antena
dipole dan yagi, menjalankan simulasi, hingga menganalisis hasil berupa pola radiasi dan
parameter antena.

Pengarahan dan Pendampingan Selama Kegiatan Oleh Tim Pelaksana

Peserta memberikan penilaian positif terhadap pelayanan dan pendampingan yang
diberikan oleh tim pelaksana selama kegiatan berlangsung. Tim pelaksana dinilai responsif dalam
membantu siswa mengatasi kendala teknis, khususnya saat menggunakan perangkat lunak
MMANA-GAL dan melakukan interpretasi hasil simulasi antena.

Penerimaan dan Harapan Keberlanjutan Kegiatan

Peserta memberikan penilaian positif terhadap pelayanan dan pendampingan yang
diberikan oleh tim pelaksana selama kegiatan berlangsung. Tim pelaksana dinilai responsif dalam
membantu siswa mengatasi kendala teknis, khususnya saat menggunakan perangkat lunak
MMANA-GAL dan melakukan interpretasi hasil simulasi antena.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMK Telekomunikasi
Telesandi Bekasi melalui pelatihan penggunaan perangkat lunak MMANA-GAL untuk desain
dan simulasi antena berbasis kawat telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang
diharapkan. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dasar antena,
prinsip radiasi, serta parameter antena seperti gain, VSWR, dan impedansi. Selain itu, siswa telah
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mampu mengoperasikan perangkat lunak MMANA-GAL untuk melakukan simulasi antena

sederhana sebagai bagian dari pembelajaran sistem transmisi telekomunikasi.

Pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan praktis dan
literasi teknologi siswa, di mana siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
merancang dan menganalisis antena sederhana seperti dipole dan yagi melalui simulasi. Meskipun
demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain durasi pelatihan yang
terbatas sehingga pendalaman materi belum dapat dilakukan secara menyeluruh, cakupan materi
yang masih difokuskan pada antena sederhana dan belum mencakup teknik optimasi lanjutan
maupun antena kompleks, belum terintegrasinya kegiatan simulasi dengan praktik realisasi dan
pengukuran antena secara fisik di laboratorium, serta perbedaan tingkat kemampuan awal siswa
yang menyebabkan kecepatan pemahaman dan penguasaan perangkat lunak tidak seragam.
Keterbatasan fasilitas pendukung dan waktu pelaksanaan juga membatasi eksplorasi lebih lanjut
terhadap variasi desain dan analisis antena.

Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan kegiatan ini, kerja sama dengan SMK
Telekomunikasi Telesandi Bekasi akan terus dijaga dan ditingkatkan agar siswa-siswi pada tahun-
tahun mendatang tetap memperoleh kesempatan mengikuti pelatihan serupa. Program pengabdian
masyarakat dapat dikembangkan ke arah pelatihan tingkat lanjut, seperti optimasi desain antena,
simulasi antena multi-elemen, serta integrasi hasil simulasi dengan pembuatan dan pengujian
antena fisik. Dengan adanya keberlanjutan kerja sama ini, peningkatan kompetensi siswa di
bidang sistem transmisi dan telekomunikasi diharapkan dapat berlangsung secara berkelanjutan
dan selaras dengan kebutuhan dunia kerja.
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